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ABSTRAK 
Siti Rohmat: Penerapan Hukum Perjanjian Syariah Pada Koperasi Syariah 
Amanah Umat Muttaqien (212 Mart Purwakarta) 
 
Koperasi pada awalnya berkembang di erofa yang menganut paham 
kapitalis dan sosialis, oleh sebab itu koperasi Di Indonesia yang mayoritas muslim 
yang dilakukan penyesuaian agar sesuai dengan prinsip syariah. Koperasi 
menekankan kemakmuran anggota dengan islam memperkuat memakmuran umat 
dan bumi serta segala isinya. Konsep ini menambah daya tarik koperasi 
berlandaskan islam. Selain yang harus sesuai dengan syariat Islam Koperasi juga 
harus bisa mengakomodir kebutuhan dan kewajiban anggota sebagai hamba Allah 
yang harus mempertanggungjawabkan segala perbuatannya termasuk hartanya. 
Seorang muslim harus mengetahui perihal harta yang dimilikinya atau harta yang 
di Investasikan di dalam koperasi. Mekanisme perjanjian koperasi harus 
mengakomodir kewajiban anggota (sebagai manusia) dalam investasi harta, serta 
harus bermanfaat bagi umat.  
Tujuan dari penelitian tersebut Untuk Mengetahui Bagaimana Perjanjian 
Syariah di Koperasi Syariah Amanah Umat Muttaqien Purwakarta (212 mart 
purwakarta), serta dampak dan kontribusinya terhadap anggota.  
Metode penelitian  yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 
metode kualitatif deskriptif. Metode kualitatif yaitu dengan menghimpun data 
aktual dengan melakukan observasi secara langsung, dengan mengumpulkan data 
dan melakukan analisis, kemudian menarik kesimpulan dari hasil observasi dan 
analisis tersebut. Sedangkan deskriptif  dilakukan dengan cara memaparkan data 
dengan apa adanya sesuai dengan yang terjadi dilapangan. 
Kerangka berpikir penelitian ini berpijak bahwa manusia sebagai hamba 
Allah harus menjalankan kewajibannya, termasuk dalam muamalah. koperasi 
sebagai tempat investasi harta adalah termasuk muamalah, syarat dan rukun akad 
koperasi melalui perjanjian keanggotaan. 
Hasil penelitian mengenai perjanjian syariah koperasi 212 serta dampak 
juga kontribusinya terhadap perekonomian umat, maka penulis dapat mengambil 
kesimpulan sebagai berikut:Perjanjian syarah 212 sebagaimana tertuang dalam 
anggaran dasar dan rumah tangga koperasi. Perjanjian ini dalam bentuk simpanan 
pokok dan wajib dengan akad syirkah musahamah.  Akad lainnya yaitu simpanan 
sukarela yaitu dengan akad mudharabah mutalaqoh. Selain akad adanya juga 
syarat dan rukun akad yaitu aqid, maqud alaih, dan shighat. Ketiga syarat dan 
rukun akad ini sudah dipenuhi oleh koperasi 212 yaitu secara aqid dalam 
AD/ART, Dampak koperasi 212 secara lahiriyah dan batiniah dijelaskan melalui 
prinsip-prinsip islam dengan menitik beratkan pada kewajiban seorang muslim 
dalam menjalankan syariat islam yaitu mengelola hartanya dijalan yang benar, dan 
Kontribusi koperasi 212 dalam perkonomian umat sangat baik, ini ditandai 
dengan program-program koperasi yang melibatkan anggota dan UMKM untuk 
bekerja sama dengan koperasi.  






Siti Rohmat : The Application Of Sharia Agreement Law On Muttaqien Amanah 
Sharia Cooperative (212 Mart Purwakarta) 
Cooperative initially developed in Europe that adheres to capitalist and 
socialist understandings, therefore cooperatives in Indonesia, which are 
predominantly Muslim, are adjusted to conform to sharia principles. Cooperatives 
emphasize the prosperity of members with Islam strengthen the prosperity of the 
people and the earth and all its contents. This concept adds to the appeal of 
cooperatives based on Islam. In addition to being compliant with Islamic Law, 
Cooperatives must also be able to accommodate the needs and obligations of 
members as servants of god who must be responsible for all their actions, 
including their assets. A muslim must know about the assets he owns or assets 
invested in cooperatives. The cooperative agreement mechanism must 
accommodate the obligations of members (as human beings) in investment in 
property, and must benefit the people.  
The purpose  of the research is to find out how sharia agreements in 
Muttaqien purwakarta Syariah Amanah Cooperative (212 Mart Purwakarta), and 
their impact and contribution to members. 
The research method used by the author in this research is descriptive 
qualitative method. The qualitative method is to collect actual data by making 
direct observations, by collecting data and analyzing, then drawing conclusions 
from the result of these observations and analyzes. While descriptive is done by 
describing the data as it is in accordance with what happened in the field. 
The frame work of this research thinks that humans as servants of god 
must carry out their obligations, including in muamalah. Cooperative as palces for 
investment in assets include muamalah, terms and conditions of cooperative 
agreements through membership agreements.  
The results of research on the Islamic cooperative agreement 212 and the 
impact of this contribution to the economy of ummah, the authors can draw the 
following conclusions : the 212 syari’ah agreement as stated in the articles of 
association and cooperative household. This agreement is in the form of principal 
savings and is obligatory with the mirkamah syirkah agreement. The other 
contract is voluntary savings, namely the mudharabah mutalaqoh agreement. In 
addition to the contract there are also terms and conditions of agreement namely 
aqid, maqud alaih, and shighat. These three terms and conditions of agreement 
have been fulfilled by cooperative 212 namely aqid in the AD/RT, the impact of 
the 212 cooperative outwardly and inwardly is explained through Islamic  
principles by focusing on the obligations of a muslim in carrying out Islamic law, 
namely managing his assets on the right path, and the contribution of cooperatives 
212 in the community economy is very good, this is marked by cooperative 
programs that involve members and MSMEs to work with cooperatives. 
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